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Abstract: This study aims to describe the analytical thinking skills of seventh-grade students in
science learning at SMP Negeri 3 Waru. The research employed a descriptive method with essay
test instruments designed based on three analytical thinking indicators: differentiating,
organizing, and attributing. The results revealed that students’ overall analytical thinking skills
were low, with an average score of 36.4, categorized as "poor." Among the three indicators,
"attributing" scored the highest average (51.15), while "organizing" scored the lowest (27.01).
Most students (86%) scored below 60. These findings indicate the need to enhance students’
analytical thinking skills through more innovative learning approaches, such as student-centered
learning. Future research is suggested to analyze science communication skills using different
materials and data collection techniques for more comprehensive results.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir analitis peserta
didik kelas VII dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 3 Waru. Penelitian menggunakan metode
deskriptif dengan instrumen berupa tes uraian yang disusun berdasarkan tiga indikator berpikir
analitis, yaitu membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir analitis peserta didik tergolong rendah
dengan skor rata-rata keseluruhan 36,4, yang masuk dalam kategori "kurang." Dari tiga
indikator yang diukur, kemampuan "mengatribusikan" memperoleh skor rata-rata tertinggi
(51,15), sedangkan "mengorganisasikan” memiliki skor rata-rata terendah (27,01). Sebagian
besar peserta didik (86%) memperoleh skor di bawah 60. Temuan ini mengindikasikan
perlunya pengembangan kemampuan berpikir analitis peserta didik melalui pembelajaran yang
lebih inovatif, seperti pendekatan student-centered learning. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk menganalisis kemampuan komunikasi sains dengan materi dan teknik pengambilan data
yang berbeda untuk hasil yang lebih komprehensif.
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PENDAHULUAN

Globalisasi membuat ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang pesat
di abad ini. Kehidupan manusia mengalami banyak perubahan pada berbagai bidang sehingga
membutuhkan sumber daya manusia dengan kualitas output yang kompeten dalam bekerja
(Cheng et al., 2023). Berdasarkan World Economic Forum dalam laporan Future of Jobs 2023,
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memberikan gambaran terkait kemampuan dan keterampilan yang diproyeksikan paling
dibutuhkan lima tahun mendatang yang salah satunya adalah kemampuan berpikir analitis.
Kemampuan berpikir analitis mendudukan posisi puncak sebagai kemampuan yang paling
diperlukan di masa depan. Berpikir analitis sebagai kemampuan inti yang diharapkan
berkembang dan mampu menghadapi kompleksitas suatu pekerjaan serta daya adaptabilitas
terhadap perubahan (WEF, 2023). Kemampuan tersebut sangatlah penting terutama dalam
menghadapi suatu permasalahan yang baru sehingga didapatkan penyelesaian (Astriani et al.,
2017).

Kemampuan berpikir analitis perlu untuk ditingkatkan oleh peserta didik (Sanalan &
Taslibeyaz, 2020) karena tidak hanya sebagai pemenuhan kompetensi untuk dunia kerja akan
tetapi juga dalam upaya mengembangkan keterampilan abad 21 atau biasa disebut 4C untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan (Naci Coklar & Tatli, 2021). Kemampuan berpikir analitis
juga termasuk dalam kemampuan berpikir kritis, dimana menjadi langkah awal sebelum peserta
didik mampu memberikan solusi atau memecahkan sebuah permasalahan. Dengan berpikir
analitis peserta didik akan mampu dalam mengurai sebuah permasalahan terlebih dahulu secara
mendalam kemudian mengidentifikasi apa saja unsur-unsur atau konsep yang penting dalam
suatu informasi, permasalahan, atau materi hingga mampu mencari hubungan yang ada di
dalamnya (Setiawaty et al.,, 2019). Singkatnya, peserta didik mampu memilah komponen yang
relevan kemudian menentukan keterkaitan antar komponen tersebut.

Anderson & Krathwol mengartikan kemampuan berpikir analitis sebagai kemampuan dalam
menentukan bagian-bagian yang relevan (membedakan), menyusun bagian-bagian dari
informasi tersebut (mengorganisasikan), kemudian mencari keterkaitan atau tujuan dari
informasi tersebut (mengatribusikan). Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diidentifikasi
bahwa kemampuan berpikir analitis terdapat tiga indikator yaitu 1) membedakan, 2)
mengorganisasikan, dan 3) mengatribusikan (Hasyim, 2018). Kemampuan berpikir analitis juga
diartikan sebagai cara berpikir dengan mengurutkan peristiwa menjadi potongan-potongan
dengan argumen, prinsip, konsep, dan tujuan kemudian mengaitkan isu yang ada untuk dicari
langkah pemecahannya (Yuwono et al., 2020). Analisis memainkan peranan yang penting dalam
pendidikan sains karena berkaitan langsung dengan dunia nyata sehingga peserta didik dituntut
mampu menghubungkan antar bagian yang ada dengan melakukan pembuktian atau
penyelidikan terlebih dahulu(Fitriani et al., 2021).

Kemampuan berpikir analitis juga menjadi kemampuan yang penting dalam pembelajaran
IPA karena tersusun secara kompleks dimana antar komponen akan saling terhubung.
pembelajaran IPA juga pembelajaran yang tidak sekadar teoritis namun memerlukan penerapan
ilmiah sehingga didapatkan suatu data yang faktual dan aktual. Kemampuan menganalisis akan
membantu dalam memahami secara mendalam konsep-konsep yang ada dan interaksi yang ada
di dalamnya (Sya’idah & Admoko, 2019). Daya analitis yang berkembang dengan baik dari peserta
didik akan mendorong mereka dalam mengembangkan kemampuan yang lain khususnya dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Fatihah et al., 2020).

Dalam dunia pendidikan pada kenyataannya masih muncul hal yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran yang salah satunya adalah teacher centered learning. Adanya
pembelajaran yang berpusat pada guru dapat membuat peserta didik kurang mengembangkan
kemampuan berpikirnya yang sebatas mengingat dan menghafal (Rozali et al, 2022).
Pembelajaran seharusnya diarahkan student centered sehingga peserta didik dapat secara aktif
terlibat dalam pembelajaran. Pembelajaran seperti ini akan membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan analisisnya karena mereka diberi kesempatan untuk menyelidiki
suatu isu atau masalah hingga mencari pemecahannya (Maulidya et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, peserta didik di SMP Negeri 3 Waru
kebanyakan memiliki kemampuan menganalisis yang kurang dapat dilihat pada hasil jawaban
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dari soal yang diberikan. Mereka cenderung menjawab secara singkat dan kurang relevan dengan
pertanyaan. Selain itu, saat pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kesulitan saat
menentukan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu peneliti ingin
melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir analitis peserta didik pada
pembelajaran IPA sesuai dengan indikator yang tertulis dalam artikel ini.

METODE

Artikel ini termasuk dalam penelitian deksriptif (descriptive research) yang dimaksudkan
untuk menggali atau mendefinisikan suatu fenomena, peristiwa, atau fakta sosial yang terjadi
(Syahrizal & Jailani, 2023). Adapun responden dalam penelitian ini ialah kelas VII I SMP Negeri 3
Waru pada tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 28 peserta didik. Langkah-langkah penelitian
ini, sebagai berikut: (1) Pembuatan instrumen tes berupa 6 soal uraian sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir analitis, (2) Pengerjaan soal uraian oleh siswa, (3) Pemberian skor pada
hasil pengerjaan siswa, (4) Pengkategorian skor yang didapat dari tes kemampuan berpikir
analitis sesuai referensi

Indikator kemampuan berpikir analitis yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 3
indikator (Astriani et al., 2017), diantaranya: (1) Membedakan, melibatkan kemampuan dalam
memilah bagian-bagian yang sinifikan dari suatu permasalahan dan mengenali aspek lain yang
berhubungan, (2) Mengorganisasikan, kegiatan penataan dan pengklasikfikasian bagian-bagian
yang relevan dari suatu masalah baik berupa ide, konsep atau objek dengan rinci kemudian
menyusunnya dengan baik secara utuh dan teratur, (3) Mengatribusikan, mencari keterkaitan
atau hubungan antar konsep yang ditemukan, menentukan nilai, pendapat atau kesimpulan yang
sesuai.

Sumber data diperoleh dari tes kemampuan berpikir analitis berupa soal uraian pada materi
zat dan perubahannya yang disesuaikan dengan indikator berpikir analitis. Sementara itu,
pengolahan data dilakukan dengan cara memberikan skor pada tiap butir soal pada skala 0-3
dengan deskripsi skor penilaian yang sesuai dengan aspek pada setiap indikator kemampuan
berpikir analitis. Skor yang diperoleh kemudian dijadikan persentase sesuai perhitungan
dibawah ini. Hasil persentase kemudian ditentukan kategorinya berdasarkan tabel 1. (N. R.
Pertiwi et al.,, 2023):

o Skor yang diperoleh (R)
Nilai Persentase (NP) = Skor maksimum (S) x 100%

Tabel 1. Kategori Skor Keterampilan

Persentase Skor (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan hasil tes keterampilan komunikasi sains siswa tertulis dalam tabel
berikut ini:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Analitis Secara Keseluruhan

Rata-Rata Skor Tiap Indikator Jumlah Skor Skor Skor Rata- | Kategori
Membed | Mengorganisasi | Mengatribus Skor | Maksimum Tert.l Terendah | rata
K Kk ik Semua Seluruh nggi
akan an tan Indikat | Indikator
or
31,03 27,01 51,15 109,2 300 72,2 5,56 36,4 | Kurang

Tes kemampuan berpikir analitis peserta didik diperoleh dari pengerjaan 6 soal uraian oleh
29 peserta didik, tiap soal disesuaikan dengan indikator berpikir analitis yang berbeda.
Kemudian, dilakukan perhitungan dan diperoleh data. Dari hasil perhitungan didapatkan rata-
rata skor tiap indikator. Pada indikator pertama, didapatkan rata-rata sebesar 31,03. Pada
indikator kedua, didapatkan rata-rata sebesar 27,01. Pada indikatr ketiga didapatkan rata-rata
sebesar 51,15. Berdasarkan hasil tersebut, terlihat bahwa indikator kedua yakni
“mengorganisasikan” mendapat skor rata-rata terendah, disusul indikator pertama
“membedakan”. Sedangkan pada indikator ketiga “mengatribusikan” mendapatkan skor rata-rata
tertinggi dan perbedaan skor yang cukup jauh dari dua indikator yang lain, hal itu menjelaskan
bahwa kemampuan mengatribusikan peserta didik lebih baik dibandingkan kemampuan dalam
membedakan dan mengorganisasikan. Meski begitu, secara hasil mengindikasikan tiap indikator
masuk dalam kategori kurang. Secara keseluruhan, skor rata-rata yang didapatkan sebesar 36,4,
menurut (F. D. S. Pertiwi & Hidayat, 2024) apabila persetanse skor antara 41%-60% termasuk
dalam kategori kurang. Hal tersebut berarti menjelaskan bahwa kemampuan berpikir analitis
peserta didik masih kurang. Perolehan skor tertinggi oleh peserta didik sebesar 72,2, dan skor
terendah sebesar 5,56.

Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Skor Perolehan

Perolehan Skor Jumlah Peserta Didik Persentase
61 —-100 4 14%
<60 25 86%

Berdasarkan tabel 3. diatas, sebagian besar peserta didik mendapatkan skor 60 kebawah
dengan jumlah 25 peserta didik atau jika dalam persen sebesar 86%. Sedangkan sisanya
mendapatkan skor di atasnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah
peserta didik dalam hal kemampuan berpikir analitis masih rendah dan perlu adanya upaya
pengembangan. Kemampuan berpikir analitis sangatlah penting bagi peserta didik sehingga
perlu untuk dilakukan peningkatan. Dalam hal ini menganalisis berperan dalam kemampuan
memahami sesuatu serta memecahkan permasalahan. Apabila kemampuan menganalisis rendabh,
tentunya akan berdampak pada daya peserta didik yang kurang mampu dalam memahami
materi, informasi hingga kesulitan untuk menyelesaikan sebuah persoalan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir analitis peserta didik kelas VII
pada pembelajaran IPA masih tergolong rendah, dengan skor rata-rata keseluruhan 36,4, yang
masuk kategori "kurang." Dari tiga indikator yang diukur, kemampuan "mengatribusikan"
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memperoleh skor tertinggi, sedangkan "mengorganisasikan" memiliki skor terendah. Sebagian
besar peserta didik (86%) memperoleh skor di bawah 60, mengindikasikan perlunya
pengembangan kemampuan berpikir analitis. Skor dapat berubah atau meningkat apabila
terdapat perbedaan materi, indikator, kondisi siswa, motivasi siswa dalam belajar, maupun
waktu yang digunakan saat pengambilan data.
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